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Abstrak 
 

Tujuan utama penelitian ini adalah mengetahui kemampuan metakognisi siswa dalam membuat suatu 

solusi atau pemecahan masalah yang ada di lingkungan sekitar melalui pembelajaran fisika. Penelitian 

ini menggunakan intact-group comparison. Penelitian dilakukan di kelas XI IPA, mengambil satu 

kelas yaitu XI IPA 1 dan terbagi menjadi dua grup yaitu kelompok kontrol dan eksperimen. 

Kelompok eksperimen diberi perlakuan berupa pembelajaran berbasis metakognisi melalui praktik 

pembuatan suatu alat pengering padi sederhana (solar dryer alternative) yang nantinya dapat 

digunakan sebagai gambaran oleh masyarakat (khususnya petani) sebagai alternatif lain cara 

mengeringkan padi tanpa bergantung cuaca.  Siswa diberi arahan bagaimana cara menumbuhkan 

kemampuan metakognisinya. Pengambilan data dari kelompok eksperimen difokuskan pada 

kemampuan berfikir siswa, khususnya kemampuan metakognisi. Metakognisi lebih mengarah pada 

kemampuan siswa berfikir untuk berfikir apa yang siswa lakukan jika dihadapkan pada permasalahan 

yang terjadi sampai masalah itu terpecahkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran 

fisika berbasis metakognisi lebih efektif dalam mengarahkan siswa membuat suatu solusi untuk 

memecahkan masalah yang disajikan berupa praktik pembuatan solar dryer alternative.  

 

Kata kunci: Metakognisi, Pemecahan masalah, Solar dryer alternative 

 

1. Pendahuluan 
 

Metakognisi adalah suatu keterampilan tingkat 

tinggi berfikir untuk berfikir [1]. Banyak siswa tidak 

mempunyai keterampilan metakognisi yang cukup, 

karena mereka memerlukan arahan metakognisi yang 

diaplikasikan dalam pembelajaran [2]. Salah satunya 

adalah pembelajaran fisika. Pembelajaran fisika dapat 

menjadi dasar  mengembangkan berbagai teknologi 

dan solusi dari tantangan zaman yang selalu berubah. 

Artinya, siswa harus mempunyai keterampilan 

berfikir tingkat tinggi (kritis, kreatif, inovatif, dan 

produktif) dalam  proses pembelajaran fisika [3]. 

Sehingga siswa mempunyai bekal yang bermanfaat 

untuk langkah siswa selanjutnya. 

Pembelajaran fisika yang didominasi pemahaman 

konsep dari suatu fenomena menjadi menarik 

dipelajari, karena dari sini timbul masalah yang harus 

dipecahkan oleh siswa. Pemecahan masalah dapat 

memberikan pengalaman ke siswa tentang 

bagaiamana mendapatkan suatu solusi yang tepat [4],. 

Metakognisi membantu siswa dalam mengarahkan 

mereka memecahkan suatu permasalahan yang 

mereka hadapi.  

Hubungan pemecahan masalah dalam mencari 

solusi dengan pembelajaran metakognisi terletak pada 

menemukan cara bagaimana memecahkan masalah , 

menanamkan kesadaran bagaimana merancang, 

memonitor, serta mengontrol tentang apa yang 

mereka ketahui, apa yang diperlukan untuk 

mengerjakan dan bagaimana melakukannya [5]. 

Selain hubungan antara pencarian solusi dengan 

metakognisi,ada juga hubungan metakognisi dengan  

pengetahuan yang siswa dapat sebelumnya. 

Pengetahuan yang sudah siswa dapatkan 

mempengaruhi cara siswa mengatur diri untuk belajar 

dalam mencari solusi. Pengatuaran diri pada siswa 

membutuhkan agen paedagogis atau pengarah [6]. 

Artinya, pembentukan metakognisi siswa dapat ditata 

dan dikembangkan lebih baik dengan arahan-arahan 

oleh pendidik khususnya guru. Penjelasan tentang 

pembelajaran metakognisi dan mencari solusi dalam 

pemecahan masalah dapat dikerucutkan pada 

komponen-komponen pembelajaran metakognisnya 

meliputi  pengetahuan siswa tentang  metakognisi  

(deklarasi, kondisonal, prosedural) dan pengalaman 

metakognisi yaitu memprediksi, merencanakan, 

monitoring, mengevaluasi [7] serta solusi yang siswa 

gunakan dalam penerapan metakognisi.  

Arahan untuk menumbuhkan metakognisi siswa 

dapat dilakukan dengan memberi suatu masalah 

kepada siswa dan siswa mencari solusi. Masalah yang 

dihadirkan adalah masalah kehidupan sehari-hari 

(kontekstual).  Pada penelitian ini  siswa diarahkan 

untuk membaca  kasus gagal panen para petani yang 

menjadi wacana dari tahun ke tahun. Siswa mencari 

solusi dengan diarahkan membuat suatu alat yang 

dapat mengurangi masalah gagal panen. Alat yang 

dibuat untuk meminimalisir gagal panen adalah alat 

pengering padi (solar dryer alternative).  

Proses pengeringan padi bisa dilakukan dengan 

dua cara, yaitu secara manual dengan bantuan panas 
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matahari. Cara lainnya adalah dengan menggunakan 

alat pengering buatan yang sifatnya tidak bergantung 

dengan sumber panas dari sinar matahari [8].  Proses 

pengeringannya pasti berhubungan dengan konsep 

fisika. Sehingga hal ini dapat diterapkan dalam 

pembelajaran fisika.  

Padi dipanen dengan kadar air relatif tinggi 

berkisar 0,18-0,35 kg H2O/kg [9]. Tingkat 

kelembaban ini menyebabkan padi rentan memburuk 

dengan cepat. Oleh karena itu, menunda pengeringan 

akan menyebabkan perkecambahan dari biji-bijian 

[10]. Ini berarti, pengeringan adalah pengobatan yang 

paling penting setelah padi dipanen. Telah banyak 

dilakukan penelitian tentang kualitas padi yang 

dihasilkan dari pengeringan padi dengan alat-alat 

yang dibuat. Contohnya, fluidized bed dryer inclined 

bed dryer (IBD), flat plate absorber with thermal 

storage natural convective solar crop dryer examined 

are the direct, indirect, mixed-mode, active, and 

passive solar dryers [10-13]. Semua alat tersebut 

memiliki keunggulan dan kelemahan tersendiri dalam 

menghasilkan kualitas padi yang dikeringkan. 

Walaupun mempunyai perbedaan tetapi semua alat 

tersebut menerapkan prinsip dari ilmu fisika yang 

sama yaitu termodinamika, perpindahan kalor, dan 

fluida dinamis. Penelitian ini tidak akan membahas 

secara detail tingkat kualitas produk padi hasil 

pengeringan ,kelemahan, keunggulan, dan kinerja 

masing-masing alat. Penelitian ini, memfokuskan 

penerapan pembelajaran fisika berbasis metakognisi 

sebagai solusi siswa dalam membuat solar dryer 

alternative. Artinya, solar dryer menjadi media siswa 

menunjukkan kemampuan metakognisi siswa sebagai 

suatu solusi yang mereka temukan.  

 
2. Metode Penelitian 
 

 Penelitian dilaksanakan di SMA Gita Bahari 

Semarang kelas XI IPA 1 yang terdiri dari 25 siswa 

menggunakan intact-group comparison dengan 

membagi satu kelas XI IPA 1 menjadi empat 

kelompok (dua kelompok eksperimen dan dua 

kelompok kontrol). Kelompok eksperimen diberi 

perlakuan berupa pembelajaran berbasis metakognisi 

sebagai solusi siswa membuat solar dryer alternative. 

Siswa diberi stimulus berupa masalah kontekstual 

tentang gagal panen, kemudian diarahkan untuk 

menemukan solusi sampai pada pembuatan alat solar 

dryer alternative. Data penelitian menggunakan 

angket respon (penilaian diri) siswa dari kelompok 

eksperimen dan kontrol. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
 

 Data  diperoleh dari penilaian diri siswa (self 

assessment) dengan menggunakan angket dari 

kelompok eksperimen maupun kontrol. Masing-

masing kelompok diberi permasalahan yang sama 

dalam lembar tugas siswa yang sudah dibuat oleh 

guru. Wacana yang  harus dianalisis masing-masing 

kelompok sama, hanya pertanyaan dan pernyataan 

untuk menjawab masalah yang disajikan berbeda. 

Kelompok kontrol menganalisis wacana, menjawab 

lima daftar pertanyaan, dan membuat alat yang 

mereka tentukan. Kelompok eksperimen menganalisis 

wacana, menyelesaikan tugas-tugas yang diarahkan 

oleh guru dalam lembar tugas siswa, dan membuat 

alat yang mereka tentukan. Kerucut masalahnya 

adalah pada wacana gagal panen di dua tempat yang 

berbeda dalam waktu yang berbeda. Ini bertujuan 

untuk merangsang pemikiran siswa bahwa masalah 

yang ada dalam wacana memang harus dipecahkan 

dan membutuhkan solusi yang tepat. Proses berfikir 

dalam mencari solusi, mengontrol diri dalam mencari 

solusi, membentuk suatu rencana dalam 

merealisasikan solusi dapat  terlihat dalam kerja 

kelompok. Ternyata masing-masing kelompok 

memilih alat yang sama yaitu alat pengering padi 

sederhana (solar dryer alternative).  

Perbedaan perlakuan antara kelompok eksperimen 

dan kontrol hanya pada arahan yang diberikan guru. 

Kelompok eksperimen diberi arahan-arahan dalam 

lembar tugas siswa yang merangsang proses berfikir 

lebih kritis dan sistermatis. Sedangkan kelompok 

kontrol sama-sama diberi lembar tugas siswa, lembar 

tugas siswa berisi pertanyaan yang harus mereka 

jawab.  Mengetahui adanya perbedaan pengaruh 

pembelajaran berbasis metakognisi dilihat dari 

penilaian melalui angket respon siswa yang terdiri 

dari tiga aspek, 1) aspek proses pembelajaran terdiri 

dari pengetahuan metakognisi dan pengalaman 

metakognisi, 2) aspek penilaian siswa terhadap 

lembar tugas, 3) aspek solusi pembuatan alat (solar 

dryer alternative). Aspek pembelajaran metakognisi 

yang dimaksud disajikan dalam tabel 1. 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Aspek pembelajaran metakognisi. 

No. Kemampuan Metakognisi Komponen Metakognisi 

1. Pengetahuan Metakognisi Deklarasi 

Prosedural 

Kondisional 

2. Keterampilan/ Pengalaman Metakognisi Memprediksi 

Merencanakan 

Memonitor  

Mengevaluasi 
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Masing-masing komponen metakognisi memliki 

indikator-indikator penilaian yang dapat ditentukan 

oleh guru.  Aspek respon siswa terhadap lembar tugas 

yang digunakan meliputi isi wacana yang disajikan, 

arahan pada lembar tugas siswa, urutan-urutan arahan 

(bentuk pertanyaan/ pernyataan) yang mampu 

mempengaruhi cara berfikir untuk berfikir 

selanjutnya. Aspek solusi pembuatan alat meliputii 

langkah persiapan, pembuatan, dan produk akhir.  

 Hasil analisis data dari ketiga aspek metakognisi 

baik kelompok eksperimen dan kontrol sebagai 

berikut, 

 

3.1. Pengetahuan Metakognisi 

 

 
 

Gambar 1. Respon siswa pada pengalaman belajar  

 

Gambar 1 menunjukkan bahwa ada perbedaan antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Aspek 

pembelajaran metakognisi untuk komponen 

pengetahuan metakognisi (PM1) selisih perbedaannya 

0,02 keduanya berkategori sangat baik. Artinya, 

secara alami kemampuan berfikir siswa untuk 

memecahkan masalah sudah tertanam sejak mereka 

menemukan permasalahan. Saat guru memberikan 

stimulus dengan menyajikan  permasalahan, siswa 

otomatis merespon masalah tersebut dengan 

memikirkan apa yang mereka pikirkan selanjutnya 

untuk memecahkan masalah. Letak perbedaan hanya 

pada bagaimana cara siswa memandang suatu 

permasalahan. Lebih detailnya ditunjukkan pada 

gambar 2, komponen pengetahuan metakognisi (PM1) 

dan pengalaman metakognisi (PM2).  

Pengalaman metakognisi yang pertama adalah 

deklarasi. Kelompok kontrol memiliki skala yang 

lebih tinggi dibanding kelompok eksperimen , ini 

dipengaruhi kesiapan menerima pelajaran saat guru 

pertama kali menyajikan suatu permasalahan dari 

lembar tugas siswa. Penyampaian awal dari guru 

untuk kelompok eksperimen maupun kontrol sama, 

kelompok kontrol lebih memperhatikan apa yang 

disampaikan oleh guru. sehingga siswa lebih 

memahami bagaimana  mengidentifikasi masalah, 

mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan yang 

sedang dipelajari untuk mencari solusi, memberi 

contoh solusi-solusi yang ditemukan dan mengetahui 

perbedaan masing-masing solusi. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa keadaan emosi (negatif atau 

positif) awal siswa  mempengaruhi motivasi siswa 

menerima pelajaran yang disampaiakan oleh gurunya 

[14]. 

 Komponen kondisional dan prosedural kelompok 

eksperimen lebih tinggi dari kelompok kontrol. Mulai 

terlihat pengaruh dari pembelajaran metakognisi, 

karena guru sudah membedakan perlakuan antara 

kedua kelompok dengan memberikan arahan-arahan 

pada kelompok eksperimen pada lembar tugas siswa. 

Sedangkan pada kelompok kontrol lembar tugas siswa 

berisi pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan 

masalah yang harus siswa temukan. Siswa pada 

kelompok eksperimen sudah memulai pengalaman  

metakognisi (PM2) melalui pembelajaran metakognisi 

yang sedang berlangsung, sampai pada tahap evaluasi, 

respon kelompok eksperimen mendominasi dari 

kelompok kontrol. Artinya, pembelajaran metakognisi 

dengan arahan-arahan yang tepat mempengaruhi 

pengalaman belajar siswa memprediksi jawaban 

sementara, merencanakan langkah-langkah, mencari 

solusi, mengevaluasi dirinya sendiri sampai mana 

kemampuannya dalam memecahkan suatu 

permasalahan [14]. Arahan-arahan yang diberikan 

membantu siswa mengatasi kesulitan-kesulitan [15] 

dan mereka mulai mampu menetapkan tujuan 

pembelajaran yang sedang berlangsung.  

 

 
 

Gambar 2. Respon siswa pada komponen metakognisi 

  

3.2. Lembar tugas siswa 

 Pada lembar tugas siswa kelompok kontrol ada 5 

buah pertanyaan: 

1. Apa topik utama wacana di atas? 

2. Masalah-masalah apa saja yang ada pada wacana 

di atas? 

3. Solusi apa yang dapat dibuat untuk memecahkan 

masalah di atas? 

4. Ambillah salah satu solusi dari yang disebutkan, 

kemudian buat solusi itu berupa alat dengan 

alur-alur pemecahannya sesuai dengan 

kemampuan kalian! 

5. Hubungkan alat yang kalian buat dengan konsep 

fisika! 
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Siswa menganalisis pertanyaan tersebut, 

menjawabnya sampai produk yang mereka buat 

selesai. Kelompok eksperimen mendapatkan lembar 

tugas berisi arahan-arahan yang bertujuan merangsang 

kemampuan metakognisi yang terstruktur dengan baik 

dalam mencari solusi. Pernyataannya meliputi, 

1. Menurut saya wacana di atas membahas 

tentang…........................................................... 

2. Saya menemukan permasalahan yang sama dari 

dua wacana di atas yaitu ………………… 

3. Wacana di atas menunjukkan masalah yang harus 

diselesaikan. Menurut saya, solusi-solusinya 

adalah……………………………… 

4. Saya sebagai siswa mempunyai kontribusi dalam 

membuat suatu  solusi tersebut terhadap 

permasalahan yang ada karena ……………… 

5. Salah satu solusi yang dapat saya buat adalah 

…………… Saya beri nama alat tersebut 

sebagai alat ………………................................... 

6. Saya memerlukan gambaran umum dalam 

pembuatan alat tersebut dari berbagai sumber, 

misalnya………………………………………… 

7. Setelah saya mencari informasi dari sumber-

sumber tersebut, saya membuat sketsa dasar alat 

sebagai berikut …………………………............. 

8. Pembuatan alat ……… berhubungan dengan 

berbagai konsep fisika yang telah saya pelajari 

sebelumnya yaitu ………………………………. 

9. Konsep-konsep fisika tersebut dapat saya jadikan 

acuan dalam pembuatan alat……………pada 

tahap-tahap sebagai 

berikut………………………………………....... 

10. Bahan-bahan yang saya butuhkan 

adalah…………………………………………… 

11. Sekarang, saya telah mengumpulkan bahan yang 

dibutuhkan dalam pembuatan alat 

…………………….., oleh karena itu saya mulai 

mencoba membuat alat dengan langkah-langkah 

seperti beikut …………………………………… 

12. Rasa syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, saya telah menyelesaikan pembuatan 

alat ………dan saya mendapat kesulitan pada 

langkah …………………………………………. 

13. Alat………dapat digunakan sebagai gambaran 

para petani untuk lebih kreatif dalam menangani 

gagal panen. Saya merasa ………… telah 

menyelesaikannya dan saya semakin ………… 

Tiga belas pernyataan tersebut ternyata mampu 

membangun kepercayaan diri siswa, mengontrol diri 

dalam menentukan solusi yang tepat sampai 

menyelesaikannya.  Untuk menemukan solusi yang 

tepat pastinya siswa harus memahami permasalahan 

yang ada secara menyeluruh, menerjemah pernyataan 

masalah ke bahasa yang lebih mudah dipahami 

(sederhana), menetapkan tujuan dan memilih tujuan 

yang telah diterjemahkan, memiliki prinsip dan fakta 

yang diperlukan dalam mencapai tujuan dan 

memperhatikan setiap jawaban [16]. Hal ini terlihat 

pada gambar 1 bawah kelompok eksperimen respon 

positif  terhadap lembar tugas yang digunakanan 36,6 

(kategori sangat baik) lebih tinggi daripada kelompok 

kontrol sebesar 29,9 (kategori baik). Jawaban 

kelompok eksperimen lebih terstruktur untuk 

memecahkan masalah menjadi suatu solusi. Siswa 

pada kelompok eksperimen lebih mempunyai rasa 

percaya diri menyelesaikan masalah. Jelaslah, bahwa 

untuk mengembangkan kemampuan metakognisi 

perlu arahan-arahan yang sistematis dan mampu 

menumbuhkan rasa percaya diri mengambangkan 

potensi siswa mengontrol diri, berfikir kritis dan 

kreatif.  

 

3.3. Solusi pembuatan alat 

Solar dryer alternative menjadi solusi tiap 

kelompok. Siswa menggunakan kemampuan berfikir 

mereka untuk membuat alat tersebut dengan 

mengaplikasikan konsep fisika perpindahan kalor 

secara konveksi. Menganalisis bahwa harus ada aliran 

energi panas sehingga panas tersebut menghasilkan 

suatu bentuk usaha untuk mengeringkan padi. Usaha 

yang dihasilkan oleh energi panas dikaitkan dengan 

Hukum I Termodinamika. Dari analisis tersebut, tiap 

kelompok menyiapkan bahan-bahan yang dapat 

digunakan sehingga penerapan konsep fisika yang 

mereka analisis dapat direalisasikan dalam bentuk alat 

Guru memberi kesempatan pada siswa berkreasi 

sesuai dengan imajinasi mereka.  

 Proses pembuatan alat diberi tenggang waktu 

selama 1 minggu. Kelompok eksperimen maupun 

kontrol membuat video proses pembuatan alat agar 

dapat dijadikan bukti. Kemudian mereka 

mempresentasikan alat tersebut di depan guru dan 

kelompok lain. Hasil respon terhadap proses 

pembuatan alat menunjukkan kelompok eksperimen 

respon positifnya lebih tinggi yaitu 41,8 (Sangat Baik) 

sedangkan kelompok kontrol 35,3 (Kurang) seperti 

yang ditunjukkan pada gambar 1 ( lebih detailnya 

pada gambar 3). Artinya, pada gambar 1 dan 3 

menunjukkan bahwa pembelajaran fisika berbasis 

metakognisi dengan memberikan arahan-arahan 

sistematis sebagai stimulus yang berkelanjutan 

memberikan efek positif pada kemampuan 

metakognisi siswa dari mulai persiapan, proses 

pembuatan, dan produk akhir, yang lebih terarah; 

membuat siswa lebih percaya diri; mampu 

mengontrol tiap tindakan hingga siswa menemukan 

solusi; dan  menghasilkan suatu produk akhir sesuai 

dengan permasalahan yang disajikan dari rancangan 

solusi sebelumnya.  
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Gambar 3. Respon siswa pada solusi pembuatan alat 

 
4. Kesimpulan 
 

 Kemampuan metakognisi merupakan kemampuan 

berfikir untuk berfikir yang sebenarnya sudah 

tertanam  pada diri tiap siswa. Hanya saja tiap 

individu memiliki kemampuan yang berbeda-beda. 

Untuk melatih kemampuan metakognisi dibutuhkan 

stimulus yang menimbulkan respon secara reflek pada 

siswa memikirkan hal apa yang akan dilakukan begitu 

seterusnya sampai siswa mendapatkan jawaban itu 

sendiri. Stimulus yang diberikan dalam penelitian ini 

berupa masalah yang kontekstual, cara memancing 

stimulusnya dengan arahan-arahan berkelanjutan dari 

guru sampai siswa menghasilkan suatu solusi dan 

merealisasikan solusi tersebut dalam bentuk alat, ide, 

dan sebagainya. Penelitian ini telah menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan respon siswa antara 

kelompok eksperimen dan kontrol saat diberi 

perlakuan yang berbeda dalam pembelajaran fisika 

dan pembelajaran berbasis metakognisi pada 

kelompok eksperimen lebih efektif diterapkan dalam 

pembelajaran fisika yang mampu mengungkapkan 

sebuah masalah untuk mencari solusi. 
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